BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta

diuraikan pada pembahasan yang terpapar dibab sebelumnya, maka peneliti dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut :

6.1.1. Karakteristik responden pasca tindakan angiografi koroner antara lain: usia
responden sebagian besar adalah 40-50 tahun, mayoritas responden adalah
perempuan tetapi dengan persentase yang tidak jauh berbeda dengan laki-laki dan
sebagian besar responden belum pernah dilakukan tindakan Kkateterisasi jantung
sebelumnya. Kurang dari seperempat jumlah responden yang mengkonsumsi
aspirin.

6.1.2. Rata rata skala nyeri sebelum diberikan terapi musik klasik Beethoven
pada pasien pasca angiografi koroner di RSUP Dr Kariadi adalah 4.57.

6.1.3. Rata rata skala nyeri setelah diberikan terapi musik klasik Beethoven
selama 16 menit adalah 1.97. Rata rata skala nyeri setelah 5 menit intervensi
berakhir adalah 1.27

6.1.4. Ada penurunan signifikan skala nyeri antara sebelum dan sesudah
diberikan terapi musik Kklasik Beethoven pada pasien pasien pasca angiografi
koroner di RSUP Dr Kariadi dengan perubahan rata-rata 2.5 nilai p= 0,000 < o =
0,05, berarti menunjukan ada pengaruh terapi musik terhadap penurunan tingkat
nyeri pada pasien pasien pasca angiografi koroner. Ada penurunan signifikan

tingkat nyeri antara setelah intervensi dan 5 menit setelah intervensi berakhir
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dengan perubahan rata rata nyeri yang dirasakan responden 0,7 dan tingkat
kepercayaan 95% nilai p= 0.002 < 0.05 berarti memberikan gambaran masih efek
terapi musik masih bertahan setelah 5 menit setelah intervensi selesai
diaplikasikan.
6.2. Saran
6.2.1. Bagi RSUP Dr Kariadi

Diharapkan pemberian terapi komplementer berupa aplikasi terapi
musik klasik Beethoven sebaiknya diterapkan sebagai intervensi mandiri perawat
untuk mengurangi intensitas nyeri pada pasien pasca angiografi koroner.
6.2.2.Bagi Institusi Universitas Diponegoro

Diharapkan Skripsi ini dapat dijadikan referensi dan digunakan
bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya, sehingga mahasiswa
akan mampu mengetahui mengenai pembelajaran pemberian terapi musik
terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien pasca angiografi koroner.
6.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini seharusnya dapat dijadikan sebagai data dasar
dan pembanding untuk penelitian selanjutnya dalam melaksanakan penelitian.
Pengembangan penelitian dapat meliputi penggunaan sample yang lebih besar
dengan menambahkan kelompok kontrol atau aplikasi pada jenis
intervensi/operasi lain yang mempunyai masa rawat inap lebih panjang (operasi

bedah jantung).
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